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The hypothesis in this research are (1) There is a positive  influence motivate to 
learn diklat subject of vocational interest (2) there is and environmental positive influence 
learn to achievement  learn diklat  subject of vocational interest and (3) There is a positive 
influence motivate to vocational interest of class XI technique of light venicle of the 
country vocational  high school 1 karanggayam kebumen of teaching year 2012/2013. 
The population in this research is all light venicle technique class student of the 
contry vocational high school  1 karanggayam kebumen of teaching year 2012/2013 a 
number of 112 students. The sample of research is taken by 95% pursuant to Nomogram 
Harry King, as much 80 students and 30 students to test drive instrument. This research is 
inclusive of research of expost facto, while technique of intake of sample use random 
system (Random Sampling). In analysing data of research used technique of double regresi 
two prediktor and coleration parsial. 
From result analyse correlation of parsial obtained (1) The influence which are 
positive and significant motivate to learn to achievement learn diklat subject of vocational 
interest, (2) The influence which are positive and significant environment learn to 
achievement learn diklat subject of vocational interest and (3) The influence which  are 
positive and  significant motivate to learn and environmental learn to achievement learn 
diklat subject of vocational interest of class XI technique of light venicle of the country 
vocational  high school 1 karanggayam kebumen of teaching year 2012/2013. 
 
Keywords: Influence, Support, Achievement learn. 
 
 Jurnal Taman Vokasi   169 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan upaya manusia untuk “memanusiakan manusia“, manusia 
pada hakikatnya adalah makhluk Tuhan yang paling tinggi dibandingkan dengan makhluk 
lain ciptaannya disebabkan memiliki kemampuan berbahasa dan akal pikiran/rasio, 
sehingga manusia mampu mengembangkan dirinya sebagai manusia  yang berbudaya. 
Kemampuan mengembangkan diri  dilakukan melalui interaksi dengan lingkungan, baik 
lingkungan fisik maupun lingkungan social. Dalam keseluruhan proses pendidikan di 
sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Untuk mencapai hasil 
yang diharapkan diperlukan faktor pendukung, faktor pendukung bisa dari dalam diri siswa 
(faktor intern),  juga dari luar diri siswa (faktor ekstern). Oleh karena itu perlu sekali 
semua pihak menyadari akan pentingnya menciptakan suasana/lingkungan belajar yang 
tenang, nyaman, damai, dan menyenangkan (kondusif). Untuk memperoleh hasil prestasi 
belajar yang maksimal, dari uraian di atas dapat tercapai apabila siswa memiliki motivasi 
belajar dan lingkungan belajar yang kondusif, belajar di lingkungan belajar yang kondusif 
yang berarti lebih mudah terjadi  dan lebih lama diingat.  
Salah satunya SMK Negeri 1 Karanggayam, SMK ini termasuk unit sekolah baru 
yang baru berdiri tahun 2009. Karena termasuk SMK termuda di kabupaten Kebumen, 
maka dari sisi fasilitas, sarana dan prasarana, masih sangat kurang dibandingkan dengan 
sekolah yang lain. Selain itu, letak geografis kecamatan Karanggayam, yang terletak di 
daerah pedesaan, dan pegunungan serta perbukitan menyebabkan tingkat pendidikan 
rendah masyarakat pada umumnya. Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik untuk 
melakukan penelitian ini dengan harapan dapat berguna bagi SMK Negeri 1 Karanggayam 
pada khususnya, dan masyarakat pada umumnya. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Motivasi Belajar  
Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, pengertian motivasi adalah dorongan 
yang timbul pada diri seseorang secara sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan 
tujuan tertentu (Hoetomo, 2005: 390). 
Sedangkan belajar merupakan suatu bentuk perubahan tingkah laku yang terjadi 
pada seseorang. Berikut akan dijelaskan definisi belajar yang dikemukakan oleh para ahli. 
Abin Syamsuddin Makmun seperti dikutip (Muhammad Fahurrohman dan Sulistyorini, 
2012: 142). 
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2. Lingkungan Belajar 
Dalam kamus lengkap Bahasa Indonesia (Hoetomo, 2005: 381), lingkungan adalah 
semua yang mempengaruhi pertumbuhan manusia atau hewan. Menurut Sartain seperti 
dikutip (Ngalim Purwanto, 2009: 28) mengatakan bahwa apa yang dimaksud dengan 
lingkungan  (environment) ialah meliputi semua kondisi-kondisi dalam dunia ini yang 
dalam cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku kita, pertumbuhan, perkembangan 
atau life processes, kecuali gen-gen dan bahkan gen-gen dapat pula dipandang sebagai 
menyiapkan lingkungan (to provide environment) bagi gen yang lain.  
 
3. Prestasi Belajar 
Pretasi belajar merupakan gabungan dari dua kata, yaitu prestasi dan belajar. Yang 
mana pada setiap kata tersebut memiliki makna tersendiri. Menurut Saiful Bahri Djamarah 
seperti dikutip (Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012 : 118) bahwa prestasi 
adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individual 
maupun kelompok. Sedangkan pengetian belajar menurut (Suyono dan Hariyanto, 2011: 9) 
adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan 
keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan kepripadian.  
 
METEODOLOGI PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini dapat diklasifikasikan pada jenis penelitian studi korelatif dengan 
metode expost facto. Metode expost facto adalah metode penelitian yang pengumpulan 
datanya diungkap dari data yang sudah ada, bukan data yang diadakan melalui kegiatan 
atau perkumpulan tertentu (Suharsimi Arikunto, 2010: 17). Data yang dikumpulkan adalah 
data yang berbentuk angka sehingga analisis yang digunakan analisis kuantitatif. 
Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa kelas XI SMK Negeri 1 
Karanggayam khususnya program keahlian teknik kendaraan ringan yang jumlahnya `112 
siswa. 
Sampel dihitung berdasarkan Nomogram Hary King dengan taraf kesalahan 5% 
sehingga dengan populasi sebanyak 112 siswa maka ditemukan sampel sebesar 80 siswa. 
 
2. Metode Pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan dalam suatu penelitian 
dengan tujuan mendapatkan keterangan-keterangan yang berhubungan dengan penelitian 
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yang dilakukan guna memperoleh data. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah angket dan dokumentasi.  
 
3. Uji Validitas dan Reliabilitas  
1. Uji Validitas 
Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang 
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. 
Untuk memperoleh instrumen yang valid peneliti harus berhati-hati sejak awal 
penyusunannya. Dengan mengikuti langkah-langkah penyusunan instrumen, yakni 
memecah variabel menjadi indikator akan memuaskan butir-butir pertanyaanya.  
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas suatu instrumen menunjuk pada tingkat keandalan instrumen 
tersebut sebagai alat pengumpulan data. Instrumen dikatakan handal jika dapat 
menghasilkan data yang dapat dipercaya. Untuk menguji reliabilitas instrument 
Motivasi Belajar dan Lingkungan Belajar. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL PENELITIAN 
Pengujian hipotesis dapat dilakukan apabila normalitas data penelitian dan linieritas 
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat dalam penelitian ini terpenuhi. 
Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel atau interkorelasi pengaruh variabel 
penelitian, maka digunakan Korelasi Product Moment. 
1. Pengujian Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini yaitu ada pengaruh positif dan signifikan 
antara motivasibelajar (X1) terhadap prestasi belajar mata diklat kompetensi kejuruan 
teknik kendaraan ringan (Y) 
Berdasarkan hasil analisis perhitungan regresi dihasilkan koefisien korelasi r1y 
sebesar 0,572 dengan probabilitas (p) = 0.000. Kemudian koefisien korelasi parsial jenjang 
pertama rx1y-2 sebesar 0,4586dengan propabilitas (p) = 0.000. Perolehan p < 0.05 
menandakan signifikan, berarti ada pengaruh positif dan signifikan antara motivasi belajar 
(X1) terhadap prestasi belajar mata diklat kompetensi kejuruan teknik kendaraan ringan 
(Y). 
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2. Pengujian Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini yaitu ada pengaruh positifdan signifikan antara 
lingkungan belajar(X2) terhadap prestasi belajar mata diklat kompetensi kejuruan teknik 
kendaraan ringan (Y). 
Berdasarkan hasil analisis perhitungan regresi dihasilkan koefisien korelasi r2y 
sebesar 0,196 dengan probabilitas (p) = 0.039. Dari pengujian analisis korelasi parsial 
jenjang pertama diperoleh koefisien korelasi rx2-1 sebesar 0,250,dengan probabilitas (p) = 
0.012. Perolehan p < 0.05 menandakan signifikan, berarti ada pengaruh positif dan 
signifikanantara lingkungan belajar (X2) terhadap prestasi belajar mata diklat kompetensi 
kejuruan teknik kendaraan ringan (Y). 
3. Pengujian Hipotesis Ketiga 
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini yaitu ada pengaruh positif dan 
signifikanantara motivasi belajar  (X1) dan lingkungan belajar (X2) terhadap prestasi 
belajar mata diklat kompetensi kejuruan teknik kendaraan ringan (Y). 
Berdasarkan hasil analisis regresi dua prediktor diperoleh harga koefisien korelasi 
R12 sebesar 0,607 dan koefisien determinasi R
2
y 0,369. Sedangkan harga F hitung sebesar 
22,473. Rangkuman hasil perhitungan Analisis Regresi (Anareg) adalah sebagai berikut: 
 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
1. Motivasi belajar(X1) terhadap prestasi belajar mata diklat kompetensi kejuruan 
teknik kendaraan ringan(Y). Hasil hipotesis pertama membuktikan bahwa ada 
pengaruh positif dan signifikan antara motivasi belajar (X1) terhadap prestasi 
belajar mata diklat kompetensi kejuruan teknik kendaraan ringan (Y).Jadi semakin 
tinggi motivasi belajar (X1) maka semakin tinggi pula prestasi belajar mata diklat 
kompetensi kejuruan teknik kendaraan ringan(Y). Begitu sebaliknya, semakin 
rendah motivasi belajar (X1) maka semakin rendah pula prestasi belajar mata diklat 
kompetensi kejuruan teknik kendaraan ringan(Y). 
Koefisien korelasi parsial jenjang nihil antara motivasi belajar(X1) terhadap 
prestasi belajar mata diklat kompetensi kejuruan teknik kendaraan ringan (Y) 
sebesar 0,572 ada di atas r tabel 5% sebesar 0.176  dan masih dipengaruhi oleh 
variabel lain yang mungkin mengotori  pengaruh antara motivasi belajar (X1) 
dengan prestasi belajar mata diklat kompetensi kejuruan teknik kendaraan ringan 
(Y). Untuk itu maka dilanjutkan dengan menguji korelasi jenjang pertama dan 
diperoleh hasil rx1y-2 sebesar 0,586. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan 
signifikan antara motivasi belajar (X1) dan lingkungan belajar (X2) terhadap 
prestasi belajar mata diklat kompetensi kejuruan teknik kendaraan ringan(Y) 
dikontrol.Hal ini dibuktikan dengan semakin meningkatnya prestasi belajar mata 
diklat kompetensi kejuruan teknik kendaraan ringan 
2. Lingkungan belajar(X2) terhadap prestasi belajar mata diklat kompetensi kejuruan 
teknik kendaraan ringan (Y). 
Hasil hipotesis pertama membuktikan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan 
antara lingkungan belajar (X2) terhadap prestasi belajar mata diklat kompetensi 
kejuruan teknik kendaraan ringan(Y). Adapun korelasinya ry1 sebesar 0,196 sedang 
taraf signifikansi 5% adalah 0,176 sehingga korelasinya signifikan atau r hitung lebih 
besar dari r tabel, artinya lingkungan belajar(X2) dapat digunakan untuk memprediksi 
tinggi rendahnya prestasi belajar mata diklat kompetensi kejuruan teknik kendaraan 
ringan (Y). 
Jadi semakin tinggi lingkungan belajar (X2) maka semakin tinggi pula prestasi 
belajar mata diklat kompetensi kejuruan teknik kendaraan ringan(Y). Begitu 
sebaliknya, semakin rendah lingkungan belajar (X2) maka semakin rendah pula 
prestasi belajar mata diklat kompetensi kejuruan teknik kendaraan ringan(Y). 
Koefisen korelasi parsial jenjang nihil antara lingkungan belajar (X2) terhadap 
prestasi belajar mata diklat kompetensi kejuruan teknik kendaraan ringan(Y) 
sebesar 0,196 dan masih dipengaruhi oleh variabel lain yang mungkin mengotori  
pengaruh antara lingkungan belajar (X2) terhadap prestasi belajar mata diklat 
kompetensi kejuruan teknik kendaraan ringan(Y). Untuk itu maka dilanjutkan 
dengan menguji korelasi jenjang pertama dan diproleh hasil rx1y-2 sebesar 0,250. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan 
signifikan antara lingkungan  belajar (X2) dan prestasi belajar mata diklat 
kompetensi kejuruan teknik kendaraan ringan(Y) terhadap pengaruh motivasi 
belajar (X1) dikontrol.Hal ini dibuktikan dengan minat siswa yang semakin tinggi 
dalam mengikutiprestasi belajar mata diklat kompetensi kejuruan teknik kendaraan 
ringan. 
3. Motivasi belajar (X1) dan  lingkungan belajar(X2) secara bersama-sama terhadap 
prestasi belajar mata diklat kompetensi kejuruan teknik kendaraan ringan(Y). 
Hasil pengujian hipotesis ketiga membuktikan bahwa ada pengaruh positif dan 
signifikan antara motivasi belajar (X1) lingkungan belajar(X2) secara bersama-sama 
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terhadap prestasi belajar mata diklat kompetensi kejuruan teknik kendaraan ringan 
(Y).Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh R sebesar 0,607 dengan F reg = 
22,473. Karena F hitung lebih besar dari F tabel, maka korelasi tersebut signifikan 
artinya ada pengaruh positif dan signifikan antara  motivasibelajar(X1) lingkungan 
belajar(X2) secara bersama-sama terhadap prestasi belajar mata diklat kompetensi 
kejuruan teknik kendaraan ringan (Y) .  
Berdasarkan hasil perhitungan analisis tersebut dapat dijelaskan besarnya 
sumbangan efektif masing-masing prediktor terhadap kriterium. Sumbangan efektif 
prediktor motivasi belajar (X1) terhadap prestasi belajar mata diklatkompetensi 
kejuruan teknik kendaraan ringan (Y) adalah 32.661. Membuktikan  bahwa 
motivasi belajar(X1) mempunyai peranan penting dalam menentukan tinggi 
rendahnya prestasi belajar mata diklat kompetensi kejuruan teknik kendaraan 
ringan (Y) sebesar 32.661%. Sedangkan sumbangan efektif prediktor lingkungan 
belajar(X2) terhadap prestasi belajar mata diklat kompetensi kejuruan teknik 
kendaraan ringan(Y) adalah 4.196. Ini membuktikan bahwa lingkungan belajar (X2) 
mempunyai peranan penting dalam menentukan tinggi rendahnya  prestasi belajar 
mata diklat kompetensi kejuruan teknik kendaraan ringan(Y) sebesar 
4.196%.Dengan demikian prestasi belajar mata diklat kompetensi kejuruan teknik 
kendaraan ringan (Y) dapat dijelaskan oleh motivasi belajar(X1) dan lingkungan 
belajar (X2) sebesar 36,857. Artinya tinggi rendahnya prestasi belajar mata diklat 
kompetensi kejuruan teknik kendaraan ringan(Y) dapat dijelaskan oleh motivasi 
belajar (X1) dan lingkungan belajar(X2) sebesar 36,857%. Sedangkan sisanya  dapat 
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil uji analisis data mengenai motivasi belajar dan dukungan 
lingkungan belajar terhadap prestasi belajar mata diklat kompetensi kejuruan kelas XI 
Teknik Kendaraan Ringan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Karanggayam 
Kebumen Tahun Ajaran 2012/2013 membuktikan bahwa: 
1. Motivasi Belajar terhadap prestasi belajar mata diklat kompetensi kejuruan teknik 
kendaraan ringan siswa kelas XI Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 
Karanggayam Kebumen Tahun Ajaran 2012/2013 dengan hasil adanya pengaruh 
yang positif dan signifikan. Dengan demikian semakin tinggi lingkungan belajar, 
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maka semakin tinggi pula prestasi belajar mata diklat kompetensi kejuruan teknik 
kendaraan ringan. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah motivasi belajar, maka 
semakin rendah pula prestasi belajar mata diklat kompetensi kejuruan teknik 
kendaraan ringan. 
2. Lingkungan belajar terhadap prestasi belajar mata diklat kompetensi kejuruan 
teknik kendaraan ringan siswa kelas XI di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 
Karanggayam Kebumen Tahun Ajaran 2012/2013 dengan hasil adanya pengaruh 
yang positif dan  signifikan. Dengan  demikian  semakin tinggi lingkungan belajar, 
maka semakin tinggi pula prestasi belajar mata diklat kompetensi kejuruan teknik 
kendaraan ringan. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah lingkungan belajar, 
maka semakin rendah pula prestasi belajar mata diklat kompetensi kejuruan teknik 
kendaraan ringan. 
3. Motivasi belajar dan  lingkungan belajar terhadap prestasi belajar mata diklat 
kompetensi kejuruan teknik kendaraan ringan siswa kelas XI Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 1 Karanggayam Kebumen Tahun Ajaran 2012/2013 membuktikan 
adanya pengaruh yang positif dan signifikan. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi pada penelitan ini, maka penulis ingin 
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Hendaknya guru, dalam memberikan pengertian dan mengarahkan siswa dalam 
kaitannya dengan hal-hal yang menyangkut prestasi Belajar kejuruan penggunaan, 
hendaknya guru/pengajar lebih mengutamakan pemahaman siswa secara merata 
agar dalam penggunaan alat siswa dapat memahami dan memperoleh prestasi 
Belajar kejuruan yang baik. 
2.  Hendaknya guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa, di dalam proses Belajar 
mengajar praktek harus disertai dengan kesiapan materi, disertai dengan penjelasan 
mengenai  cara pemakaian maupun perawatan alat-alat perawatan alat-alat praktek 
dan didukung dengan kelengkapan peralatan praktek yang diperlukan 
3. Prestasi belajar mata diklat kompetensi kejuruan teknik kendaraan ringan, perlu 
lebih ditingkatkan oleh masing-masing siswa, dan hal ini merupakan tugas yang 
benar-benar harus diperhatikan oleh guru/pengajar. Karena dengan tingginya 
prestasi belajar mata diklat kompetensi kejuruan teknik kendaraan ringan berarti 
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siswa telah mempunyai salah satu bekal keahlian yang cukup dan dengan 
sendirinya dapat menjadi landasan dalam meningkatkan prestasi.  
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